BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa BRI Unit
Telaga Biru telah efektif dalam menerapkan sistem pengendalian internal untuk
menurunkan nilai kredit macet. Kesimpulan ini didasarkan pada indikator sistem
pengendalian internal yang meliputi; lingkungan pengendalian, penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan telah
diterapkan dengan baik.

1.2 Saran

Penerapan Sistem Pengendalian Internal pada Bank BRI Unit Telaga Biru
sudah efektif. Namun, pada Bank BRI Unit Telaga Biru masih saja terjadi
kemacetan oleh karena itu penting bagi pihak bank untuk lebih mempertahankan
cara menurunkan jumlah kredit macetnya sehingga tingkat kredit macet akan terus
menurun sampai tidak terjadi kemacetan pada setiap pembiayaan.

Karena keterbatasan waktu dan tenaga maka peneliti hanya meneliti pada satu
tempat atau satu bank saja. Oleh karenanya, untuk peneliti selanjutnya diharapkan
melakukan penelitian dengan menggunakan lini bisnis lain atau pada bank lain
agar nantinya dapat membandingkan sistem pengendalian internal dari beberapa

lini bisnis atau bank yang berbeda.
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